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ABSTRACT

Background: Sexual violence in higher education is a global issue that negatively affects students' mental health and academic
performance. Objective: This study aimed to map the prevalence and characteristics of sexual violence among university students
in Bengkulu City. Method: A cross-sectional design was used, with data collected through an online survey of 525 students recruited
by purposive sampling. Descriptive analysis and chi-square tests were performed. Results: The prevalence of sexual violence was
28.4%. The most frequently reported experiences were sexually suggestive stares (9.3%) and sexually explicit online messages
(7.6%). Most incidents occurred off-campus (73.15%), and most perpetrators were not affiliated with the campus (69.80%). Only
4.7% of victims reported the incidents to campus authorities. Gender was significantly associated with the type of sexual violence
experienced (p = 0.0008), while age was not (p = 0.5289). Conclusion: Strengthening campus protection policies and safe,
transparent, victim-centered reporting mechanisms is necessary to prevent and respond to sexual violence among university
students.
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ABSTRAK

Latar belakang: Kekerasan seksual di perguruan tinggi merupakan masalah global yang berdampak negatif terhadap kesehatan
mental dan performa akademik mahasiswa. Tujuan: Penelitian ini bertujuan memetakan prevalensi dan karakteristik kekerasan
seksual pada mahasiswa di Kota Bengkulu. Metode: Penelitian menggunakan desain potong lintang dengan survei daring terhadap
525 mahasiswa yang dipilih menggunakan sampling purposif. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan bivariat menggunakan
uji chi-square. Hasil: Prevalensi kekerasan seksual sebesar 28,4%. Bentuk yang paling sering dilaporkan adalah tatapan bernuansa
seksual (9,3%) dan pesan daring bermuatan seksual eksplisit (7,6%). Sebagian besar kejadian berlangsung di luar kampus (73,15%)
dan pelaku tidak berafiliasi dengan kampus (69,80%). Hanya 4,7% korban melaporkan kejadian kepada pihak kampus. Jenis kelamin
berhubungan signifikan dengan jenis kekerasan seksual yang dialami (p = 0,0008), sedangkan usia tidak berhubungan signifikan (p
= 0,5289). Kesimpulan: Penguatan kebijakan perlindungan kampus serta mekanisme pelaporan yang aman, transparan, dan
berpusat pada korban diperlukan untuk mencegah dan menangani kekerasan seksual pada mahasiswa.

Kata kunci: Kekerasan seksual; Prevalensi; Karakteristik; Mahasiswa; Kota Bengkulu

PENDAHULUAN
Perilaku seksual mencakup tindakan yang didorong oleh

Kekerasan seksual mendapat perhatian publik yang
semakin besar seiring meningkatnya jumlah kasus dan

hasrat seksual terhadap individu berjenis kelamin berbeda
maupun sama. Perilaku tersebut dapat meliputi berbagai
aktivitas, mulai dari ketertarikan, berpacaran, pendekatan,
kedekatan fisik, hingga melakukan hubungan seksual dengan
pasangan berbeda atau sesama jenis (Ratnadila et al., 2022).
Lingkungan pendidikan tinggi yang seharusnya menjadi ruang
aman untuk belajar dan mengembangkan diri juga tidak terlepas
dari persoalan ini. Di berbagai negara, prevalensi kekerasan
seksual pada mahasiswa masih tinggi. Survei di Amerika Serikat
menunjukkan bahwa sekitar 20-25% mahasiswa perempuan
pernah mengalami kekerasan seksual selama masa studi
(Cantor et al., 2019). Kekerasan ini tidak terbatas pada tindakan
fisik, tetapi juga mencakup pelecehan verbal dan digital,
termasuk pelecehan seksual, penguntitan, serta kekerasan
seksual yang difasilitasi teknologi (Henry & Powell, 2018).
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kekerasan seksual di
perguruan tinggi merupakan masalah serius yang memerlukan
perhatian khusus.

Di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, data prevalensi
kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi masih
terbatas. Sejumlah penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa
mahasiswa menghadapi risikko yang cukup besar untuk
mengalami kekerasan seksual, meskipun banyak kasus tidak
dilaporkan (Act, 2013).
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keresahan masyarakat. Kekerasan dapat terjadi pada siapa
saja, kapan saja, dan di berbagai tempat, termasuk universitas.
Persoalan ini juga semakin sering dibicarakan dalam ruang
publik maupun keluarga (Lewoleba & Fahrozi, 2020).
Rendahnya pelaporan sering dikaitkan dengan stigma sosial,
rasa malu, ketakutan terhadap pembalasan, serta rendahnya
kepercayaan terhadap sistem pelaporan institusi (McMahon,
2018). Implementasi kebijakan perlindungan yang belum
memadai di kampus turut memperburuk situasi (Sulaiman et al.,
2022). Nasution dan Maharani (2021) menemukan bahwa lebih
dari 30% mahasiswa mengalami suatu bentuk kekerasan
seksual, tetapi hanya sekitar 5% yang melaporkan kasusnya.

Faktor demografis seperti jenis kelamin, usia, dan
lingkungan sosial kampus berkontribusi terhadap kerentanan
mahasiswa terhadap kekerasan seksual. Mahasiswa
perempuan umumnya menghadapi risiko lebih tinggi untuk
menjadi korban dibandingkan mahasiswa laki-laki, tetapi
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki juga dapat
mengalami kekerasan seksual (European Union Agency for
Fundamental Rights [FRA], 2014).

Menurut Sofyan et al. (2024), terjadinya kekerasan seksual
dipengaruhi berbagai faktor, antara lain faktor lingkungan, sosial,
pakaian, dan faktor lainnya. Faktor-faktor tersebut diidentifikasi
melalui analisis data dan wawancara langsung dengan



Jurnal limiah

mahasiswa serta sumber lain yang membahas unsur kekerasan
seksual di lingkungan pendidikan. Usia juga berperan karena
mahasiswa berusia 18-25 tahun berada pada masa transisi
perkembangan psikososial yang dapat meningkatkan
kerentanan terhadap kekerasan seksual (DeGue et al., 2012).
Selain itu, ketimpangan kekuasaan antara dosen dan
mahasiswa atau ketimpangan gender pada program studi
tertentu dapat meningkatkan risiko kekerasan seksual (Koss et
al., 2014). Pelecehan seksual juga merupakan bentuk
diskriminasi seksual, dan berbagai negara telah menetapkan
regulasi untuk menghapus seksisme serta diskriminasi gender
dalam pendidikan (Paradiaz & Soponyono, 2022).

Pada era digital, kekerasan seksual juga berkembang
melalui penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
Kekerasan seksual yang difasilitasi teknologi atau technology-
facilitated sexual violence (TFSV) semakin menonjol, antara lain
dalam bentuk pelecehan melalui pesan teks, penyebaran
gambar atau video eksplisit tanpa persetujuan, dan penguntitan
daring (Henry & Powell, 2018; Gamez-Guadix et al., 2018).
Mahasiswa sebagai pengguna aktif media sosial menjadi salah
satu kelompok yang rentan terhadap TFSV (Wolak et al., 2018).
Wulandari dan Putri (2013) menemukan bahwa 15% mahasiswa
di Indonesia pernah mengalami pelecehan seksual daring,
sementara lebih dari separuh korban tidak mengetahui saluran
pelaporan yang tepat.

Tingginya prevalensi dan luasnya dampak kekerasan
seksual menunjukkan pentingnya pemetaan prevalensi serta
karakteristik kekerasan seksual pada mahasiswa. Penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan data mengenai kekerasan
seksual di Kota Bengkulu yang masih terbatas. Pemetaan jenis
kekerasan seksual, lokasi kejadian, pelaku, dan faktor
demografis terkait diharapkan menjadi dasar pengembangan
kebijakan pencegahan dan intervensi yang efektif di perguruan
tinggi sehingga tercipta lingkungan kampus yang lebih aman dan
inklusif (Banyard et al., 2020; Yost et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan potong lintang dan
dilaksanakan di Kota Bengkulu dengan melibatkan mahasiswa
dari berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta. Populasi
sasaran adalah mahasiswa akiif yang sedang menempuh
pendidikan pada institusi pendidikan tinggi. Sebanyak 525
responden  direkrut  menggunakan  sampling  purposif
berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan
kuesioner elektronik yang disebarkan melalui Google Forms.
Instrumen dirancang untuk memperoleh informasi mengenai
karakteristik demografis responden dan pengalaman mereka
terkait kekerasan seksual.

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama
menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan profil
responden melalui frekuensi dan persentase. Tahap kedua
menggunakan analisis bivariat dengan uji chi-square untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel demografis, seperti
jenis kelamin, kelompok usia, dan jenis perguruan tinggi, dengan
kekerasan seksual yang dialami mahasiswa.
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HASIL PENELITIAN

Analisis Univariat
Tabel 1. Karakteristik responden dan kejadian kekerasan seksual

Variabel Frekuensi Persen (%)
Jenis kelamin
Perempuan 405 7714
Laki-laki 120 22,86
Usia
<20 tahun 275 52,38
21-25 tahun 235 44,76
26-30 tahun 3 0,57
>30 tahun 12 2,29
Total 525 100,00
Kode perguruan tinggi
U1 216 41,14
u2 139 26,48
U3 91 17,33
U4 38 7,24
U6 30 571
Lainnya 1 2,10
Pengalaman kekerasan seksual
Ya 149 28,38
Tidak 376 71,62
Jenis kekerasan seksual
Tatapan bernuansa seksual 49 9,33
Pesan daring bermuatan seksual eksplisit 40 7,62
Eksibisionisme 21 4,00
Ajakan melakukan hubungan seksual 1 2,10
Komentar seksual 8 1,52
Pendekatan seksual terus-menerus 8 1,52
Rumor seksual 7 1,33
Pengambilan foto/video telanjang tanpa persetujuan 3 0,57
Penyeparan gambar/video seksual daring tanpa 2 0.38
persetujuan ’
Total 149 100,00
Lokasi kejadian
Di luar kampus 109 73,15
Di dalam dan luar kampus 33 22,15
Di dalam kampus 7 4,70
Total 149 100,00
Afiliasi pelaku dengan kampus
Tidak berafiliasi 104 69,80
Tidak tahu/tidak ingat 27 18,12
Berafiliasi dengan kampus 18 12,08
Total 149 100,00
Status pelaporan
Tidak melapor 127 85,23
Tidak tahu/tidak ingat 15 10,07
Melapor 7 4,70
Total 149 100,00

Penelitian ini melibatkan 525 mahasiswa aktif dari berbagai
perguruan tinggi di Kota Bengkulu. Mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan (77,14%), sedangkan responden
laki-laki sebesar 22,86%. Berdasarkan kelompok usia, lebih dari
separuh responden berusia kurang dari 20 tahun (52,38%),
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diikuti usia 21-25 tahun (44,76%), sedangkan mahasiswa
berusia di atas 25 tahun hanya mencakup sebagian kecil sampel
(2,86%).

Berdasarkan afiliasi institusi, sebagian besar responden
berasal dari U1 (41,14%) dan U2 (26,48%), sedangkan U3, U4,
U6, dan perguruan tinggi lainnya menyumbang proporsi yang
lebin kecil. Komposisi ini menunjukkan keragaman latar
belakang institusi mahasiswa yang berpartisipasi dalam
penelitian.

Sebanyak 28,38% mahasiswa melaporkan pernah
mengalami kekerasan seksual selama masa studi, sedangkan
71,62% menyatakan tidak pernah mengalaminya. Prevalensi
28,4% menunjukkan bahwa lebih dari seperempat mahasiswa di
Kota Bengkulu berpotensi terpapar kekerasan seksual sehingga
risiko pada lingkungan pendidikan tinggi perlu mendapat
perhatian.

Bentuk kekerasan seksual yang paling sering dilaporkan
adalah tatapan bernuansa seksual (9,33%) dan pesan daring
bermuatan seksual eksplisit (7,62%). Bentuk lain seperti
eksibisionisme (4,00%), ajakan melakukan hubungan seksual
(2,10%), dan komentar seksual (1,52%) memiliki proporsi lebih
rendah tetapi tetap menunjukkan keragaman bentuk kekerasan
seksual yang dialami mahasiswa.

Berdasarkan lokasi kejadian, sebagian besar kasus terjadi
di luar kampus (73,15%), sebanyak 22,15% terjadi di dalam dan
luar kampus, serta hanya 4,70% yang terjadi secara eksklusif di
dalam kampus. Temuan ini menunjukkan bahwa kekerasan
seksual pada mahasiswa tidak terbatas pada lingkungan
kampus, tetapi juga terjadi dalam lingkungan sosial yang lebih
luas di luar universitas.

Sebagian besar pelaku tidak berafiliasi dengan komunitas
akademik (69,80%), sedangkan 12,08% kejadian melibatkan
pelaku yang berafiliasi dengan kampus. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa lingkungan kampus belum sepenuhnya
aman dan bahwa dinamika kekuasaan atau interaksi sosial di
lingkungan universitas dapat menciptakan kerentanan bagi
mahasiswa.

Pelaporan kekerasan seksual masih sangat rendah. Hanya
4,70% korban yang melaporkan pengalaman kepada pihak
kampus, sementara 85,23% memilih tidak melapor dan 10,07%
tidak mengetahui atau tidak mengingat status pelaporannya.
Rendahnya pelaporan menggambarkan adanya hambatan
psikologis dan struktural, seperti rasa takut, stigma sosial, dan
kurangnya kepercayaan terhadap mekanisme pelaporan
kampus.

Analisis Bivariat

Hubungan jenis kelamin dengan jenis kekerasan seksual

Dari 149 mahasiswa yang pernah mengalami kekerasan
seksual, mayoritas adalah perempuan (75,84%), sedangkan
laki-laki sebesar 24,16%. Berdasarkan jenis kekerasan,
perempuan lebih banyak mengalami kekerasan seksual daring
(24,16%) dan verbal (4,70%) dibandingkan laki-laki, masing-
masing 10,74% dan 0,67%. Proporsi kekerasan fisik relatif
berimbang antara laki-laki (7,38%) dan perempuan (6,71%).
Pada kategori lainnya, perempuan memiliki proporsi jauh lebih
tinggi (40,27%) dibandingkan laki-laki (5,37%). Temuan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan secara umum lebih
rentan-terhadap berbagai bentuk kekerasan seksual, terutama
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kekerasan daring dan verbal, meskipun mahasiswa laki-laki juga
dapat mengalaminya, khususnya kekerasan fisik dan daring.
Tabel 2. Hubungan jenis kelamin dengan jenis kekerasan seksual

Jenis kelamin Daring Fisik Verbal Lainnya Total
Laki-laki 16 " ! 8 3
(10,74%) (7,38%) (0,67%) (5,37%) (24,16%)
Perempuan 36 10 7 60 113
P (24,16%) (6,71%) (4,70%) (40,27%) (75,84%)
52 21 8 68 149

Total

(3490%)  (1409%)  (5,37%) (45,64%) (100,00%)

Hubungan usia dengan jenis kekerasan seksual

Berdasarkan kelompok usia, mayoritas korban kekerasan
seksual berada pada rentang usia 21-25 tahun (54,36%), diikuti
usia kurang dari 20 tahun (42,95%), sedangkan sisanya berada
pada kelompok usia di atas 25 tahun (2,68%). Mahasiswa usia
21-25 tahun memiliki proporsi lebih tinggi untuk kekerasan
daring (20,13%) dan fisik (10,07%) dibandingkan kelompok usia
lainnya. Mahasiswa berusia kurang dari 20 tahun juga rentan
terhadap kekerasan daring (13,42%) dan bentuk lainnya
(22,82%), sedangkan kekerasan fisik pada kelompok ini lebih
rendah (4,03%). Kelompok usia di atas 25 tahun mencatat kasus
yang sangat sedikit (2,68%) dan terbatas pada kekerasan daring
serta kategori lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa usia 21-
25 tahun merupakan kelompok dengan proporsi terbesar untuk
berbagai bentuk kekerasan seksual, terutama kekerasan daring
dan fisik. Kelompok usia yang lebih muda juga menunjukkan
kerentanan yang perlu diperhatikan, terutama terhadap
kekerasan seksual daring.

Tabel 3. Hubungan usia dengan jenis kekerasan seksual

Usia Daring Fisik Verbal Lainnya Total
20 6 4 34 64
<20 tahun (1342%)  (403%)  (268%)  (22.82%) (42,95%)
30 15 4 32 81
21-25 tahun (2043%)  (1007%)  (268%)  (2148%) (54,36%)
2 0 0 2 4
>25 tahun (134%)  (000%)  (0,00%) (1,34%) (2,68%)
Total 52 21 8 68 149
(3490%)  (14,09%)  (5,37%) (45,64%) (100,00%)
Tabel 4. Hasil analisis chi-square
Variabel Chi-(sx %u are df p-value Keterangan
Jenis kelamin x jenis Signifikan
kekerasan 16,66 ) 0,0008 (p<0,05)
- Tidak signifikan
Usia x jenis kekerasan 5,12 6 0,5289 (0 >0,05)

Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa jenis kelamin
berhubungan signifikan dengan jenis kekerasan seksual yang
dialami mahasiswa (p = 0,0008). Temuan ini menunjukkan
adanya perbedaan pola jenis kekerasan seksual antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan. Sebaliknya, usia tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan jenis kekerasan
seksual (p = 0,5289), sehingga pola kekerasan seksual yang
dialami relatif konsisten pada kelompok usia yang berbeda.

PEMBAHASAN

Prevalensi kekerasan seksual pada mahasiswa di Kota
Bengkulu mencapai 28,4%. Angka ini sejalan dengan berbagai
studi internasional yang menunjukkan tingginya prevalensi
kekerasan seksual di lingkungan pendidikan tinggi. Survei di
Amerika Serikat menemukan bahwa sekitar 20-25% mahasiswa
perempuan pernah mengalami kekerasan seksual selama masa
studi (Cantor et al., 2019). Survei European Union Agency for
Fundamental Rights (FRA, 2014) juga melaporkan bahwa
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sekitar 33% perempuan pernah mengalami kekerasan seksual
sejak usia 15 tahun, termasuk di lingkungan pendidikan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kekerasan seksual di
perguruan tinggi merupakan fenomena global yang memerlukan
perhatian serius, termasuk di Indonesia.

Pada tingkat nasional, Kurniawan dan Widodo (2020) di
Yogyakarta menemukan bahwa 23,5% mahasiswa pernah
mengalami kekerasan seksual, sedangkan Wulandari dan Putri
(2013) melaporkan bahwa 15% mahasiswa di Indonesia pernah
mengalami kekerasan seksual daring. Prevalensi 28,4% di Kota
Bengkulu  menunjukkan  bahwa persoalan ini  juga
mengkhawatirkan pada tingkat lokal dan bahkan dapat lebih
tinggi dibandingkan beberapa studi nasional.

Bentuk kekerasan seksual yang paling sering dilaporkan
adalah tatapan bernuansa seksual (9,3%) dan pesan daring
bermuatan seksual eksplisit (7,6%). Pola ini sejalan dengan
kecenderungan global yang menunjukkan meningkatnya bentuk
kekerasan nonfisik, seperti pelecehan verbal dan kekerasan
seksual daring, seiring meluasnya penggunaan media sosial di
kalangan mahasiswa (Henry & Powell, 2018; Henry & Powell,
2017). TFSV menjadi salah satu bentuk kekerasan penting pada
era digital karena memperluas ruang kekerasan dari lingkungan
fisik ke platform daring (Gdmez-Guadix et al., 2018; Utomo et al.,
2021). Mahasiswa sebagai pengguna aktif teknologi sangat
rentan terhadap bentuk kekerasan tersebut. Nurma et al. (2024)
juga menemukan bahwa pelecehan seksual verbal, khususnya
catcalling, merupakan salah satu bentuk pelecehan yang umum
terjadi di lingkungan kampus.

Jenis kelamin merupakan faktor yang berhubungan
signifikan dengan jenis kekerasan seksual yang dialami
mahasiswa. Mahasiswa perempuan melaporkan proporsi
kekerasan daring (24,16%) dan verbal (4,70%) yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa laki-laki. Temuan ini sejalan dengan
Banyard et al. (2020) yang menunjukkan bahwa perempuan
menghadapi risiko lebih tinggi terhadap berbagai bentuk
kekerasan seksual. Namun, mahasiswa laki-laki juga tidak
terbebas dari risiko, terutama pada kekerasan fisik dan daring.
Wang et al. (2022) menunjukkan bahwa meskipun perempuan
umumnya lebih rentan, korban laki-laki dapat lebih jarang
melaporkan pengalaman karena stigma terkait gender.

Usia tidak berhubungan signifikan dengan jenis kekerasan
seksual yang dialami (p = 0,5289). Meskipun demikian, sebagian
besar korban berada pada kelompok usia 21-25 tahun (54,36%),
diikuti kelompok usia kurang dari 20 tahun (42,95%). Kelompok
usia muda tetap perlu mendapat perhatian karena berada dalam
masa transisi psikososial yang dapat meningkatkan kerentanan
terhadap berbagai bentuk kekerasan seksual (DeGue et al.,
2012). Studi terkait juga menunjukkan bahwa individu usia 18-
25 tahun memiliki dorongan kuat untuk menentukan sendiri
perilaku berpacaran (Santika & Permana, 2021). Dari sisi lokasi,
sebagian besar kejadian kekerasan seksual berlangsung di luar
kampus (73,15%), sedangkan 4,70% terjadi secara eksklusif di
dalam kampus. Temuan ini sejalan dengan Nasution dan
Maharani (2021) bahwa kekerasan seksual pada mahasiswa
tidak hanya terjadi di lingkungan akademik, tetapi juga dalam
lingkungan sosial tempat mahasiswa berinteraksi. Meski
demikian, kejadian di dalam kampus menunjukkan bahwa
lingkungan akademik belum sepenuhnya aman. Ketimpangan
kekuasaan antara dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa,
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serta ketimpangan gender dalam program studi tertentu, dapat
berkontribusi terhadap kerentanan tersebut (Koss et al., 2014).

Sebagian besar pelaku tidak berasal dari komunitas
akademik (69,80%), tetapi 12,08% kasus melibatkan pihak yang
berafiliasi dengan kampus. Hal ini menunjukkan perlunya
penguatan implementasi kebijakan perlindungan di perguruan
tinggi. Sulaiman et al. (2022) menegaskan bahwa lemahnya
penegakan kebijakan di kampus merupakan hambatan dalam
menciptakan lingkungan akademik yang aman.

Temuan yang paling mengkhawatirkan adalah rendahnya
tingkat pelaporan. Hanya 4,70% mahasiswa melaporkan
kejadian kekerasan seksual kepada pihak kampus, sedangkan
85,23% tidak melapor dan 10,07% tidak mengetahui atau tidak
mengingat apakah pernah melapor. Fenomena kurangnya
pelaporan konsisten dengan berbagai studi yang menunjukkan
bahwa korban sering tidak mengungkapkan pengalaman karena
stigma, rasa malu, takut tidak dipercaya, serta ketidakpercayaan
terhadap mekanisme pelaporan institusi (McMahon, 2018;
Nasution & Maharani, 2021). Temuan ini menegaskan
kebutuhan untuk memperkuat sistem pelaporan yang aman,
responsif, dan berpusat pada korban di perguruan tinggi, serta
mengembangkan kebijakan pencegahan dan intervensi yang
efektif (Act, 2013).
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yang telah mendukung pelaksanaan penelitian ini, khususnya
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KESIMPULAN

Prevalensi kekerasan seksual pada mahasiswa di Kota
Bengkulu mencapai 28,4%, yang menunjukkan bahwa lebih dari
seperempat mahasiswa dalam penelitian ini pernah mengalami
kekerasan seksual selama masa studi. Bentuk yang paling
sering dilaporkan adalah tatapan bernuansa seksual dan pesan
daring bermuatan seksual eksplisit. Jenis kelamin berhubungan
signifikan dengan jenis kekerasan seksual yang dialami, dengan
mahasiswa perempuan lebih banyak mengalami kekerasan
daring dan verbal, sedangkan usia tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan. Sebagian besar kejadian terjadi di luar kampus
(73,15%) dan mayoritas pelaku tidak berafiliasi dengan
komunitas akademik (69,80%). Tingkat pelaporan kepada pihak
kampus sangat rendah, yaitu 4,70%. Perguruan tinggi perlu
memperkuat kebijakan perlindungan, mekanisme pencegahan
dan respons, pendidikan literasi digital, pemahaman mengenai
relasi kuasa yang sehat, serta sistem pelaporan yang aman,
transparan, dan berpusat pada korban untuk menciptakan
lingkungan akademik yang lebih aman dan inklusif.
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